
ÓKEDAULATAN RAKYATÓ 

HALAMAN  9

KAMIS LEGI, 11 NOVEMBER 2021

(5 BAKDAMULUD 1955) LINGKAR YOGYA
FKIJK-OJK DIY TUNTASKAN VAKSINASI COVID-19

Usai Vaksin, Warga Dibukakan Rekening Efek

Ada yang unik dalam program

vaksinasi dosis dua di Desa Pang-

gungharjo Sewon Bantul kali ini, di

mana setiap masyarakat yang telah

tervaksin akan dibukakan rekening

efek oleh PT BRI Danareksa Seku-

ritas-Yogyakarta dan Rekening Ta-

bungan Emas oleh PT Pegadaian

(Persero) Yogyakarta. Tujuan vaksi-

nasi mendorong pencapaian 100

persen masyarakat DIY, khususnya

Bantul sebagai upaya meningkat-

kan imunitas terhadap virus Ko-

rona.

Wakil Ketua III FKIJK-DIY seka-

ligus Kepala Perwakilan Bursa

Efek Indonesia (BEI) DIY Irfan

Noor Riza mengatakan DIY menja-

di destinasi favorit wisatawan saat

masa libur, termasuk libur Natal

dan tahun baru mendatang. Pe-

longgaran aktivitas masyarakat

menyusul penurunan level pada

Pemberlakuan Pembatasan Kegiat-

an Masyarakat (PPKM) level 2 je-

lang libur akhir tahun memungkin-

kan banyak sekali wisatawan dan

masyarakat yang akan pulang kam-

pung ke DIY, termasuk ke wilayah

Bantul dan sekitarnya.

"Kendati telah memasuki PPKM

level 2 di Bantul, upaya pencapaian

vaksinasinya baru sekitar 85 per-

sen. Kami bersama OJK DIY akan

berupaya membantu percepatan-

nya hingga mencapai 100 persen.

Selain membuat sentra vaksinasi

dosis dua bersama OJK DIY,  kami

pun memberikan bantuan ratusan

APD kepada Puskesmas Sewon II

Bantul," ujarnya, Rabu (10/11).

Irfan menyampaikan program

vaksinasi yang dicanangkan peme-

rintah dan dibantu percepatannya

oleh OJK dan FKIJK DIY ini di-

harapkan mampu membawa ekono-

mi Indonesia kembali tumbuh akibat

hantaman pandemi. Vaksinasi diper-

lukan agar masyarakat memiliki

imunitas yang tinggi. Jika semakin

banyak masyarakat memiliki imuni-

tas yang baik, maka diharapkan ge-

liat roda perekonomian dalam negeri

dapat semakin tumbuh.

Sementara itu Menteri Komuni-

kasi dan Informatika Johnny G

Plate meminta pemerintah daerah

tidak menunda vaksinasi Covid-19

di daerahnya masing-masing. Se-

tiap dosis vaksin yang tersedia

harus segera dihabiskan guna me-

ningkatkan cakupan vaksinasi dan

perlindungan bagi masyarakat.

"Tidak ada kata penundaan

dalam percepatan vaksinasi. Semua

pihak termasuk pemerintah daerah

segera memanfaatkan setiap dosis

vaksin yang tersedia di daerah ma-

sing-masing. Segera dihabiskan un-

tuk meningkatkan imunitas masya-

rakat," ujar Menkominfo, Selasa

(9/11). (Ira/Ret)-f

YOGYA (KR) - Forum Industri Jasa Keuangan (FKI-
JK) DIY bersama Otoritas Jasa Keuangan (OJK)-DIY
kembali melanjutkan program vaksinasi dosis 2 di Desa
Panggungharjo, Kapanewon Sewon, Bantul guna men-
dukung upaya pemerintah dalam percepatan vaksinasi
Covid-19. Pelaksanaan vaksinasi yang menargetkan
1.000 sasaran ini merupakan lanjutan dari dosis 1 yang
telah dilaksanakan Oktober lalu.

KR-Juvintarto

Peluncuran Logo Kampung Wisata Taman Sari di

Plaza Ngasem.

Launching Logo Kampung Wisata Taman Sari YOGYA PERKUAT ATRAKSI BUDAYA

Hadirkan Bregada Rakyat Malioboro 
YOGYA (KR) - Kemen-

terian Pariwisata dan Eko-

nomi Kreatif (Kemenpare-

kraf) RI mendukung pro-

gram Dinas Pariwisata

(Dispar) DIY meluncurkan

Atraksi Budaya Bregada

Rakyat Malioboro. Bregada

Rakyat Malioboro yang ter-

diri dari Bregada Saeko

Kapti, Bregada Wirososro,

Bregada Rekso Winongo

dan Bregada Suryatmaja

hadir sebagai ciri destinasi

dan atraksi wisata berbasis

kearifan lokal sekaligus

wujud pelestarian budaya

di DIY.

Deputi Bidang Produk

Wisata dan Penyelenggara-

an Pariwisata Kemenpare-

kraf RI Rizki Handayani

mengatakan daya tarik

wisata Yogyakarta terletak

pada kekayaan warisan bu-

dayanya. Adapun salah sa-

tu warisan budaya Yogya-

karta potensial dan patut

diperkenalkan ke hadapan

publik adalah Bregada Rak-

yat, yakni prajurit ala kra-

ton yang kemudian berkem-

bang di masyarakat sebagai

sebuah kesenian. 

"Kami berharap kegiatan

ini dapat terlaksana dengan

baik dan berkelanjutan,"

ujarnya di sela-sela pelun-

curan Atraksi Budaya

Bregada Rakyat Malioboro

di Grand Inna Malioboro,

Selasa (9/11).     (Ira/Ria)-f

YOGYA (KR) - Pengelola Kampung Wisata Taman Sari

patut berbangga karena menjadi yang pertama dari 17

kampung wisata di Kota Yogya yang melaunching (melun-

curkan) logo yang akan menjadi branding untuk meng-

undang wisatawan. "Logo Kampung Wisata Taman Sari

dengan slogan Hangat dan Harmoni bisa menjadi ideologi

dan semangat dalam mewujudkan program-programnya,"

ucap Asisten Perekonomian Kota Yogya Drs Kadri Reng-

gono MSi saat melaunching logo, Selasa (9/11) di Plaza

Ngasem Yogyakarta.

Kadri sepakat dengan Kadinas Pariwisata Yogya Wahyu

Hendratmoko SE MM untuk bersinergi antar 17 kampung

wisata dengan semangat gandeng gendong. "Bisa mengan-

dalkan kuliner dan atraksi budaya dengan paket be-

ragam," ujarnya. 

Lebih lanjut Wahyu menyatakan dengan simbol (logo) ini

menjadikan kegiatan atraksi wisata Taman Sari menjadi

masif lagi. "Misal menjadi tempat yang rutin dikelola un-

tuk atraksi seni budaya di malam hari. Sinergi akan

menambah length of stay (lama tinggal) wisatawan di

Yogya," ungkapnya.

Prosesi launching dengan bregada yang membawa logo

masuk diarak dengan tandhu ditutup kain. Tandhu dile-

takkan di tengah panggung. Bregada berjajar kanan kiri lo-

go. Peresmian oleh Asisten Perekonomian Kota Yogya

bersama Kadinas Pariwisata Yogya. (Vin)-f

KR-Fira Nurfiani

Bregada Rakyat Malioboro yang diluncurkan sebagai

salah satu atraksi budaya di Yogyakarta.


